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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu hadis merupakan bagian khazanah keilmuan Islam yang senantiasa 

terus digali dan dikaji oleh para penuntut ilmu. Ia bagai berlian dari untaian berlian 

yang berharga. Ilmu ini termasuk salah satu ilmu penting yang disusun dan 

dibangun dalam sejarah keilmuan Islam guna memilah dan memilih suatu informasi 

yang disandarkan ke Nabi صلى الله عليه وسلم hingga dikenal mana hadis-hadis yang sahih dan mana 

hadis-hadis yang daif di saat perkara ini pada umat yang lain tidak diperhatikan 

hingga mereka menerima segala informasi dari apa saja yang mereka suka dan 

menolak apa saja yang tidak disuka tanpa alat yang bisa mereka jadikan ukuran 

untuk menyerap informasi tersebut. Terlebih bagaimana jika informasi itu 

berhubungan dengan agama atau aqidah. 

Namun dalam memilah dan memilih suatu informasi yang disandarkan ke 

Nabi صلى الله عليه وسلم bukanlah perkara yang mudah dilakukan, terlebih jika belum menguasai 

ilmu hadis secara komprehensif. Oleh karena itu para ulama dahulu benar-benar 

sangat selektif dalam merumuskan persyaratan kevalidan suatu hadis terutama 

sahihnya suatu sanad. Salah satu contoh ulama yang termasuk peduli dalam hal ini 

adalah Imam Abû Hanîfah. Walaupun ia dikenal sebagai ulama fikih dengan corak 

rasionalnya yang kental, namun dalam hal perumusan diterimanya suatu hadis juga 

tidak kalah selektif dengan para ulama hadis yang lain khususnya dalam menakar 

kualitas khabar âhâd. Sikapnya ini, menurutnya dimaksudkan untuk berhati-hati 

dalam menerima hadis yang diriwayatkan secara individual. Jika tidak memenuhi 

persyaratan yang ditetapkannya maka hadis âhâd tersebut tidak dapat menjadi 

landasan hukum.1 Setelahnya diikuti oleh Imam Mâlik, Imam al-Syâfi‘î dan Imam 

Ahmad bin Hanbal. 

                                                             
1 M Dede Rodliyana, ‘Hegemoni Fiqh Terhadap Penulisan Kitab Hadith’, Journal of 

Qur’an and Ḥadîts Studies, 1 (2012). Hal.136 
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Selain keempat ulama tersebut, masih banyak para ulama yang berdiri dalam 

memperjuangkan keorsinilan suatu riwayat demi terjaganya sunah Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

 Para ulama pakar hadis adalah kelompok terbaik yang memiliki banyak 

keutamaan. Yazîd bin Hârûn pernah bertanya kepada Imam Hammâd bin Zaid:2 

ما  : " ب الاى، أالَام تاسم ُ عازه واجاله أاصمحاابا الْمادِيثِ فِ المقُرمآنِ؟ ف اقاالا عم يَا أابَا إِسْمااعِيلا هالم ذاكارا اللَّه
ينِ والِيُ نمذِرُوا ق اومماهُمم إِلَا ق اوملِهِ: } عُوا إِلايمهِمم  ليِ ات افاقههُوا فِ الدِ  ا فِ كُلِ  122{ ]التوبة: إِذاا راجا [ ف اهاذا

هُ "  3مانم راحالا فِ طالابِ المعِلممِ واالمفِقمهِ، واي ارمجِعُ بِهِ إِلَا مانم وارااءاهُ، يُ عالِ مُهُمم إِيَه

Karakter mereka adalah menjaga atsar dan sunnah-sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم, 

menempuh padang pasir, menjelajah bumi dan mengarungi lautan guna menimba 

apa yang telah disyariatkan oleh Rasul pilihan. Mereka tidak pernah berpaling 

darinya menuju satu pendapat atau hawa nafsu. Mereka menerima syariatnya baik 

ucapan maupun perbuatan, menjaga sunnahnya, baik hafalan maupun periwayatan 

hingga dengan demikian mereka lebih teliti dan akurat dalam kajiannya dan mereka 

adalah ahlinya. Mempelajari manhaj mereka dalam penilaian hadis adalah 

keniscayaan sebagai penghormatan dari ilmu yang telah dirintisnya.  

Jerih payah mereka dalam membuat dasar-dasar ilmu agama khususnya 

ilmu hadis berbuah manis hingga tersebar ke seluruh pelosok alam tidak terkecuali 

ke barat dan ke timur khususnya di Indonesia. Pada abad ke XX perkembangan 

hadis di Indonesia sudah terdapat dua gelombang besar yang menyertai 

perkembangan hadis, yaitu kurun penyebaran yang masih mempertahankan corak 

tradisional kitab kuning dan kurun perubahan terjemahan kitab-kitab berbahasa 

                                                             
2 Khatîb al-Bagdâdî, Syaraf Aṣḥâb al-Ḥadîts, Juz 1 hal. 58 ed. by Muhammad Sa‘îd 

Khatti (Ankara: Dâru Ihyâ al-Sunnah). 
3 Artinya: “Wahai Abû Ismâ‘îl –Hammâd bin Zaid– apakah Allah SWT menyebut aṣḥâb 

al-ḥadîts di dalam al-Qur’an?. Dia menjawab, ‘Ya, tidakkah kamu mendengar firman Allah SWT: 

‘liyatafaqqahû fiddîn waliyunżirû qaumahum iżâ raja‘û ilaihim’, Ini adalah berlaku untuk setiap 

orang yang melakukan perjalanan dalam mencari ilmu dan fikih, dan pulang membawanya kepada 

orang-orang dibelakangnya untuk mengajarkannya kepada mereka’”. 
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Arab ke bahasa Indonesia.4 Di barat, perkembangan hadis pun giat dilestarikan 

hingga tercipta dua pendekatan yang berbeda. Pendekatan pertama yang dinamakan 

pendekatan “tradisional” dan pendekatan kedua dinamakan pendekatan 

“revisionist”.5 

Dari generasi ke generasi kajian hadis khususnya ilmu hadis terus 

berkembang dan menjadi bahan kajian ilmiah. Di antara tema krusial dalam kajian 

keilmuan ini adalah menentukan kedudukan hadis antara diterima dan ditolaknya 

menjadi sumber hukum. Dalam perjalanan istinbâṭ ini pokok utamanya adalah 

kevalidan sumber hadis yang disandarkan ke Nabi صلى الله عليه وسلم. Sumber ini dapat ditelusuri 

dengan penelusuran sanad, apakah derajat sanad yang dihubungkan ke Nabi 

tersebut sahih atau daif?.  

Dalam praktiknya tidaklah mutlak apabila para rawi sebagai penghubung 

sanad tersebut tsiqah dengan sanadnya bersambung sampai ke Nabi dapat serta 

merta dinilai sanad tersebut baik dan bisa dijadikan pegangan hukum. Sebab 

kenyataannya kita dapatkan macam sanad seperti ini pun walau sudah memenuhi 3 

syarat kesahihan suatu hadis,6 masih ada tahap selanjutnya yang perlu diuji hingga 

sanad tersebut benar-benar dapat dijadikan pegangan hukum yaitu tidak boleh syâż 

dan tidak boleh ada ‘illah.7  

Dua syarat akhir ini adalah bagian ilmu yang sangat penting yang telah 

dirintis oleh para ahli hadis. Salah satu keilmuan kritik sanad ini adalah ketika hadis 

yang disandarkan ke Nabi صلى الله عليه وسلم datang dari rawi yang menyendiri.  Tema ini dalam 

perkataan-perkataan ahli hadis lebih dikenal dengan istilah tafarrud.  

Dr. Abdul Hâdî menyebutkan bahwa istilah tafarrud adalah sifat yang 

berhubungan dengan seorang rawi sehingga apabila didapatkan hadis yang di 

dalamnya terdapat seorang rawi yang tafarrud tanpa ada rawi lain yang 

                                                             
4 Badri Khaeruman, ‘Perkembangan Hadis Di Indonesia Pada Abad XX’, Diroyah: Jurnal 

Studi Ilmu Hadis, 1 (2017). 
5 Ali Masrur, ‘Diskursus Metodologi Studi Hadis Kontemporer Analisa Komparatif 

Antara Pendekatan Tradisional Dan Pendekatan Revisionis’, Journal of Qur’an and Ḥadîts 

Studies, 1 (2012). 
6 3 syarat itu adalah sanadnya bersambung, rawinya adil dan rawinya dabit. 
7 Untuk pengertian ini akan dibahas pada bab selanjutnya. 
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mengikutinya maka para ahli hadis biasa menyebut hadis tersebut sebagai hadis 

garîb.8 Adapun Dr. Ahmad Syâkir Mahmûd menukil pernyataan Dr. Hamzah 

bahwa tafarrud adalah di saat salah seorang rawi meriwayatkan hadis tanpa diikuti 

oleh rawi-rawi yang lain.9 

Riwayat yang di dalamnya terdapat rawi tafarrud terkadang terjadi polemik 

di kalangan pengkaji hadis. Polemik yang sering terjadi adalah ketika memahami 

penilaian para ahli hadis yang mereka jadikan rujukan terkadang menerimanya 

dalam satu kasus namun terkadang pula menolaknya pada kasus yang lain.  

Ibnu Jamâ‘ah10 mempertegas masalah ini dalam kitabnya al-Minhal bahwa 

hadis garîb berdasarkan hukumnya terbagi kepada  dua bagian yaitu garîb ṣaḥîḥ 

seperti hadis-hadis afrâd yang dikeluarkan dalam kitab sahih dan garîb yang tidak 

sahih. Untuk hadis garîb yang tidak sahih ini biasa disebut garâib. Oleh sebab itu 

menurutnya perkataan Imam Ahmad, “Janganlah kalian tulis hadis-hadis garîb ini, 

karena ia termasuk hadis-hadis munkar, dan umumnya dari rawi-rawi yang daif’” 

adalah maksudnya jenis garîb yang tidak sahih.11 Perkataan Imam Ahmad yang 

dinukil oleh Ibnu Jamâ‘ah tersebut juga dinukil oleh Ibnu Ṣalâḥ dalam kitabnya 

Muqaddimah Ibnu Ṣalâḥ.12  

Selain yang telah dinukil oleh Ibnu Jamâ‘ah dan Ibnu Ṣalâḥ, Imam Ahmad 

juga berkata:13  

  14بها، ولا يعتمد عليها.شر الْديث الغرائب التي لا يعمل 

                                                             
8 Abdul Hâdî, Tafarrud al-Tsiqah wa Atsaruhû fî Siḥḥah al-Ḥadîts (Ribat: Dâru al-Ḥadîts, 

2004). Hal.181 
9 Ahmad Syâkir Mahmûd, ‘Tafarrud al-Ruwât bi al-Ḥadîts wa Mauqif al-Nuqâd Minhu’, 

Jam‘iyyah Bagdâd (Bagdâd). Hal.124  
10 Abû Abdillâh Muhammad bin Ibrâhîm bin Sa‘dillâh bin Jamâ‘ah (w733H) seorang ahli 

hadis bermazhab Syâfi‘î  
11 Ibnu Jamâ‘ah, al-Minhal al-Rawî fî Mukhtaṣari ‘ulûmi al-Ḥadîts al-Nabawî, ed. by 

Muhyiddin Abdurrahmân, 2nd edn (Damaskus: Dâru al-Fikar, 1404).  1:55 
12 Ibnu Ṣalâḥ, Muqaddimah Ibnu Ṣalâḥ, ed. by Nûruddîn ‘Itr. (Beirut: Dâru al-Fikar, 

1986). 1:271 
13 Ibnu Rajab, Syarah ‘Ilal al-Tirmiżî, ed. by Hammâm Abdurrahîm, 1st edn (Yordania: 

Maktabah al-Manâr, 1987). 2:623 
14 Artinya: "Seburuk-buruk hadis adalah hadis-hadis garîb yang tidak diamalkan dan tidak 

berpegang dengannya". 
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Menurut Ibnu Hajar pernyataan munkar dari Imam Ahmad ditujukan pada 

rawi-rawi tafarrud  yang tidak memiliki mutâbi‘.15 Kemudian beliau mempertegas 

lagi bahwa penyebutan manâkir dari Imam Ahmad kebanyakan ditujukan kepada 

fard muṭlaq.16 Ibnu Rajab menambahkan bahwa kaidah Imam Ahmad ini sama 

dengan Yahyâ al-Qaṭṭân dan Ibnu al-Madînî.17 

Syekh Muhammad Abdul Hayyi –al-Laknawî–18 dalam kitabnya al-Raf‘u 

menyebutkan bahwa perkataan para ahli hadis terdahulu –mutaqaddimîn–, “Ini 

hadis munkar” bukan maksudnya dalam sanad tersebut terdapat rawi yang daif. 

Kebanyakan dari apa yang mereka sebut sebagai jalur nakarah itu sebab terjadinya 

tafarrud rawi. Berbeda dengan manhaj mutaakhkhirîn yang mendefinisikan 

munkar sebagai hadis yang diriwayatkan oleh rawi daif menyelisihi rawi yang 

tsiqah, adapun rawi tsiqah menyelisihi rawi tsiqah yang lain disebut syâż.19 

Selain itu Syekh al-Laknawî mempertegas juga maksud perkataan ahli hadis 

dari, “Fulân rawâ manâkîr” atau, “Ḥadîtsuhû hâżâ munkar” dan sejenisnya bukan 

berarti menunjukkan rawi itu daif. Kemudian Syekh al-Laknawî mengutip 

pernyataan al-‘Irâqî untuk menguatkan pendapatnya:20 

  21طلقون المنكر على الراوي لكونه روى حديثا واحدا.كثيرا ما ي

Sebagai contoh dari apa yang diurai oleh Syekh al-Laknawî tentang manhaj 

mutaqaddimîn menyikapi rawi-rawi yang tafarrud, penulis kutip penilaian munkar 

Imam Ahmad terhadap suatu riwayat yang rawi-rawi dalam sanadnya tsiqah: 

                                                             
15 Ibnu Hajar, Fathu al-Bârî. (Beirut: Dâru al-Ma‘rifah, 1379). 1:437 

ن مبال واجَاااعاة على الْادِيث المفارد الهذِي لاا  د بن حا  متابع لاهُ  الممُنكر أطلقهُ أاحْم

16 Ibnu Hajar, Fathu al-Bârî. 1:392  
17 Ibnu Rajab, Fathu al-Bârî li Ibni Rajab (Dammâm: Dâru Ibnu al-Jauzî, 1422). 3:15 
18 (w 1304H) beliau lebih dikenal dengan Imam al-Laknawî al-Hindî. 
19 al-Laknawî, al-Raf‘u wa al-Takmîl, ed. by Abdul Fattah (Halab: Maktab al-Matbû‘ah 

al-Islâmiyah, 1407). 1:200  

ا حادِيث مُنكر والاا تاظنن من ق اوملهم  رُو إنكارة على مُُار د التفرد و غير ثقِاة فكثيرا ماا يطلقون ال هن راويأهاذا نا ن اصمطلحا الممُتاأاخ 
 قاة غايره من الثِ قاات ف اهُوا شااذذا خاالف الث ِ إما إن النكر هُوا الْادِيث الهذِي راوااهُ ضاعِيف مُُاالفا لثقة و أعلى 

20 al-Laknawî. 1: 201 
21 Artinya: “Kebanyakan dari apa yang mereka sebut munkar terhadap rawi sebab keadaan 

hadisnya menyendiri”. 
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احْمارُ عانم ث اومرِ بم  الِدٍ الْم ث اناا أابوُ خا ي مباةا قاالا حاده ثمتُ أابِ بِِادِيثٍ حادهث انااهُ عُثمماانُ بمنُ أابِ شا نِ حاده
ابِرٍ عانِ النهبِ ِ  لِيمُ الرجل بأصبع وااحِداة يشُِيُر بِهاا فِعملُ المي اهُودِ  صلى الله عليه وسلم يازيِدا عانم أابِ الزُّبايرمِ عانم جا تاسم

ا. رٌ أانمكاراهُ جِدًّ ا حادِيثٌ مُنمكا   22ف اقاالا أابِ هاذا

Pada hadis yang ditanyakan oleh Abdullah ini Imam Ahmad menilai hadis 

ini munkar. Sanad ini rawi-rawinya tsiqah . Tsaur bin Yazîd seorang tabiin tsiqah,23 

Abû Khâlid al-Ahmar Ṣadûq,24 dan Utsmân bin Abî Syaibah tsiqah,25 namun 

berdasarkan penelusuran riwayat hadis ini terjadi tafarrud di Utsmân. Yang 

meriwayatkan dari Utsmân adalah Abdullah bin Abî Nâjiyah dan Muhammad bin 

Utsmân. Keduanya adalah guru Imam al-Ṭabarânî yang oleh beliau dikeluarkan 

dalam kitabnya al-Mu‘jam al-Ausaṭ dan kitabnya al-Musnad al-Syâmiyyîn: 

احْمارُ، عانم ث ا  الِدٍ الْم : نَ أابوُ خا ي مباةا قاالا : نَ عُثمماانُ بمنُ أابِ شا جِياةا قاالا ث اناا عابمدُ اللَّهِ بمنُ نَا ومرِ بمنِ حاده
: قاالا راسُولُ اللَّهِ  ، عانم أابِ الزُّبايرمِ، عانم جاابرٍِ قاالا ةٍ يُ : صلى الله عليه وسلميازيِدا لِيمُ الرهجُلِ بِأُصمباعٍ وااحِدا شِيُر تاسم

احْمارُ، ت افارهدا بِهِ: عُثمماانُ بمنُ أابِ  .بِهاا فِعملُ المي اهُودِ  الِدٍ الْم ا الْمادِيثا عانم ث اومرٍ إِلاه أابوُ خا لَام ي ارموِ هاذا
ي مباةا، والاا يُ رمواى عانم راسُولِ اللَّهِ  ناادِ. صلى الله عليه وسلمشا سم ا الْمِ   26إِلاه بِهاذا

Di kitab ini nampak jelas, Imam al-Ṭabarânî menyebutkan bahwa Utsmân 

tafarrud. Hadis ini juga telah diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqî melewati Ibnu 

Abî Qammâsy dari Utsmân bin Abî Syaibah dalam kitabnya Sunan al-Baihaqî.  

Tafarrud Utsmân ini adalah jenis fard Muṭlaq. Benarlah kata Ibnu Hajar 

bahwa penilaian nakârah Imam Ahmad banyak dialamatkan terhadap riwayat fard 

Muṭlaq. Tentunya akan berbeda dengan manhaj imam yang lainnya dalam 

penyebutan munkar seperti perkataan Imam al-Bukhârî bahwa maksud munkar 

darinya adalah nilai yang riwayatnya tidak lagi menjadi bahan pertimbangan.27  

                                                             
22 Ahmad bin Hanbal, al-‘Ilal wa Ma‘rifah al-rijâl (Riyâḍ: Dâru al-Khânî, 2001). 
23 Ibnu Hajar, Taqrîb al-Tahżîb (India: Dâru al-‘Âṣimah, 1380). Hal. 190 
24 Ibnu Hajar, Taqrîb al-Tahżîb. Hal. 406  
25 Ibnu Hajar, Taqrîb al-Tahżîb. Hal. 668 
26 al-Ṭabarânî, al-Mu‘jam al-Ausaṭ, ed. by Ṭâriq bin ‘Aud (Kaira: Dâru al-Haramain, 

1415). 4:361 
27 al-Laknawî. 1:208 

 ة عانهُ انمتهىأن البُخااريِ  قاالا كل من قلت فِيهِ مُنكر الْادِيث فالَا تحل الر وِاايا 
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Syekh al-Laknawî menjelaskan bahwa nilai munkar dari Imam al-Bukhârî 

berbeda dengan nilai munkar dari Imam Ahmad. Penilaian munkar dari al-Bukhârî 

menunjukkan bahwa rawinya benar-benar munkar dan riwayatnya tidak bisa lagi 

menjadi pertimbangan. Adapun jika disebut oleh Imam Ahmad maka tidak mesti 

keadaan rawi tersebut termasuk rawi yang tidak dipakai hujjah. Masing-masing 

memiliki manhaj tersendiri yang perlu untuk terus digali dan dianalisis. 

Oleh karena itu untuk lebih memahaminya, diperlukan kajian manhaj atau 

metodologi masing-masing ulama pakar hadis terhadap rawi tafarrud. Para imam 

pakar hadis seperti Ahmad, al-Bukhârî, Muslim, Abû Dâud, al-Dâraquṭnî dan yang 

lainnya dalam menyikapi rawi yang tafarrud masing-masing memiliki metodologi 

tersendiri sehingga sampailah kepada kita hasil penilaian mereka. 

Atas dasar inilah penulis bermaksud untuk meneliti lebih lanjut dan 

mengamati secara kajian teoritis dan praktis manhaj ulama hadis yang dalam tesis 

ini penulis memfokuskan penelitian terhadap manhaj Imam Ahmad dengan judul 

tesis, “Manhaj Imam Ahmad terhadap Rawi Tafarrud”. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk lebih terarahnya pembahasan, maka penulis rumuskan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana manhaj Imam Ahmad terhadap rawi tafarrud?. 

2. Bagaimana kualitas sanad hadis dari rawi yang tafarrud menurutnya?. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

1.1. Mengetahui manhaj Imam Ahmad dalam menyikapi rawi yang 

tafarrud 

1.2. Mengetahui kualitas sanad hadis yang di dalamnya terdapat rawi 

tafarrud 
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2. Manfaat Penelitian 

2.1. Secara Teoritis: 

2.1.1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi hasil 

penelitian yang telah ada 

2.1.2. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya 

2.1.3. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan 

baik di lingkungan akademis maupun pengkaji hadis pada 

umumnya 

2.2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala 

pengetahuan bagi peneliti, akademis, instansi pemerintahan dan 

masyarakat sehubungan dengan kajian-kajian ilmu hadis yang sampai 

kini terus digali sumber dan kedudukannya. 

D. Kerangka Teori 

 

 

 

 

Gambar 1: skema kerangka teori 

(Variabel X1) Rawi Tafarrud 

Rawi yang tafarrud telah banyak terdokumentasikan riwayatnya dalam 

kitab-kitab hadis yang disusun oleh para mukharrij, sehingga perlu ada standar 

khusus dalam menyikapinya kapan sanadnya dapat diterima dan kapan ditolak. Dr. 

Ahmad Syâkir Mahmûd dalam kitabnya Tafarrud al-Ruwât bi al-Ḥadîts wa Mauqif 
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al-Nuqâd minhu mengatakan bahwa, “Tafarrud adalah di saat salah seorang rawi 

meriwayatkan hadis tanpa diikuti oleh rawi-rawi yang lain”.28 

(Variabel X2) Manhaj Imam Ahmad 

Untuk standar yang diterapkan dalam menyikapi rawi tafarrud ini tentunya 

diperlukan keahlian khusus guna didapatkan hasil yang dapat dijadikan rujukan dan 

pegangan umat Islam. Para ulama hadis di zaman periwayatan telah jauh hari 

merintis dan menyusun standar-standar penilaian kualitas sanad yang di antaranya 

manhaj dalam menyikapi rawi yang tafarrud ini. Mereka adalah pakarnya dalam 

menguasai jalur-jalur periwayatan dan mengetahui keadaan para rawi yang tsiqah 

dan para rawi yang daif. al-Mardawî mengatakan dalam kitabnya al-Tahbîr Syarhu 

al-Tahrîr:29 “Cukuplah dalam urusan ini di zaman kita untuk berpegang pada 

penilaian para ulama hadis seperti Imam Ahmad, al-Bukhârî, Muslim, Abû Dâud, 

al-Dâraquṭnî dan yang lainnya. Sebab mereka adalah pakarnya di bidang itu”. 

Di antara ulama pakar hadis yang paling masyhur adalah Imam Ahmad. 

Beliau memiliki kemampuan i‘tibâr al-riwâyah dengan hafalannya yang super 

brilian. Karya-karyanya dalam ilmu periwayatan telah sampai kepada kita yang 

tertuang dalam karya kitab Musnad dan kitab-kitab lainnya seperti kitab al-‘Ilal. 

(Variabel Y) Kualitas Sanad  

Dengan manhaj yang telah mereka rintis dalam menyikapi rawi-rawi yang 

tafarrud ini khususnya Imam Ahmad tentunya mereka mampu menentukan kualitas 

sanad yang dibawanya, kapan sanadnya diterima dan kapan ditolak terlepas dari 

perbedaan hasil dari manhaj yang diterapkannya.  

Berdasarkan uraian dengan melihat bagan kerangka teori dapat dikatakan 

bahwa suatu manhaj yang dipegang oleh seorang ulama hadis terhadap rawi yang 

tafarrud dapat mempengaruhi hasil kualitas sanad yang dinilainya. 

                                                             
28 Ahmad Syâkir Mahmûd, ‘Tafarrud al-Ruwât bi al-Ḥadîts wa Mauqif al-Nuqâd Minhu’, 

Jam‘iyyah Bagdâd (Bagdâd). Hal.124 
29 al-Mardawî, al-Taḥbîr Syarhu al-Taḥrîr, ed. by Abdurrahman (Riyâḍ: Maktabah al-

Rusydî, 2000). 8:3875 
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E. Tinjauan Pustaka 

Beberapa karya tulis dan buku yang telah terbit yang mendukung penelitian 

ini kami jadikan sebagai acuan awal dalam mengembangkan penelitian yang lebih 

komprehensif guna lebih melengkapi temuan-temuan baru.  

Kitab dan karya tulis yang menjadi tinjauan pustaka ini adalah: 

1. Kitab Ta’sîl wa Taṭbîq Tafarrud al-Tsiqah wa Atsaruh fî Ṣiḥḥah karya 

Syekh Dr. ‘Abdul Hâdî kitab ini lebih menitik beratkan kajian pada 

tafarrud rawi tsiqah.  

2. Kitab Tafarrud al-Ruwât bi al-Ḥadîts karya Dr. Ahmad Syâkir Mahmûd. 

Kitab ini lebih menitik beratkan pada kajian kritik sanad.  

3. Kitab Manhaj al-Imâm Ahmad fî al-Ta‘lîl wa Atsaruhu fî al-Jarh wa al-

Ta‘dîl. karya Dr. Abû Bakar al-Ṭayyib Kâfî. Kitab ini membahas 

metodologi Imam Ahmad dalam jarh ta‘dîl terhadap rawi. 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Kajian tesis ini berdasarkan atas kajian pustaka atau literatur. Oleh 

karena itu penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka (library research), 

yaitu penelitian yang berusaha menghimpun data dari khazanah literatur dan 

menjadikan dunia teks sebagai objek utama analisisnya.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Menurut 

Muhammad Nazir,30 penelitian deskriptif merupakan suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

                                                             
30 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005).  
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Sedangkan Sugiyono31 menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 

suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih 

luas. Menurut Whitney,32 metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 

interpretasi yang tepat. 

Adapun masalah yang dapat diteliti dan diselidiki oleh penelitian 

deskriptif kualitatif ini mengacu pada studi kuantitatif, studi komparatif, serta 

dapat juga menjadi sebuah studi korelasional antara satu unsur dengan unsur 

lainnya. Kegiatan penelitian ini meliputi pengumpulan data, analisis data, 

interpretasi data, dan pada akhirnya dirumuskan suatu kesimpulan yang 

mengacu pada analisis data tersebut. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Data 

diambil dari kepustakaan baik berupa kitab, buku, dokumen, maupun artikel, 

sehingga teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan sumber-

sumber primer maupun sekunder.  

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan dalam 

bentuk kata atau kalimat. Ada dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan sekunder. Data primer dalam  penelitian  ini  adalah kitab-kitab hadis 

dan ‘ulûm al-ḥadîts . Sedangkan sumber sekundernya termuat dalam kitab-kitab 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah  dalam penyajian dan memahami tesis ini, maka 

penulis susun berdasarkan sistematika sebagai berikut:  

1. Bab pertama adalah pendahuluan, yang akan membahas mengenai: latar 

belakang masalah, rumusan  masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, 

                                                             
31 Sugiyono. 2005. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta 
32 Whitney, F. 1960. The Element Of Research. New York :Prentice-Hall, Inc 
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kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab kedua mengkaji dan mengurai istilah tafarrud berikut pembagian 

dan macam-macam tafarrud. 

3. Bab ketiga adalah biografi Imam Ahmad berikut karya-karya kitabnya. 

4. Bab keempat analisis rawi tafarrud menurut Imam Ahmad.  

5. Bab kelima merupakan penutup berisi kesimpulan dari pembahasan dan 

analisis pada bab-bab sebelumnya, kemudian saran-saran dari hasil 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


